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ABSTRAK
Penggunaan pakan yang mempunyai nutrisi lengkap dan seimbang sangat berpengaruh
dalam pematangan gonad dan pemijahan induk udang windu. Percobaan ini bertujuan untuk
menguji penggunaan minyak hati cumi dan lesitin dalam pakan terhadap pematangan gonad
udang windu. Perlakuan yang dicobakan adalah tiga ransum pakan dengan komposisi minyak
hati cumi dan lesitin dengan jumlah berbeda yaitu: minyak hati cumi 7% (A); minyak hati
cumi 4% + lesitin 3% (B); Iesitin 7% (C); dan satu pakan komersial sebagai kontrol (D). Percobaan
ini menggunakan induk udang windu betina dengan bobot rata-rata 111,70 g dan jantan 75,20
g. Induk udang dipelihara dalam empat bak beton bervolume 16 m3 dengan kepadatan 20 ekor/
bak. Perbandingan betina danjantan adalah 1:1. Induk udang dipelihara selama 5? hari hanya
dengan pemberian pakan buatan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pakan, maka pada
hari ke-38 dilakukan ablasi mata untuk menentukan kecepatan kematangan gonad. Pada akhir
percobaan dilakukan pembedahan gonad untuk menentukan Indeks Gonad Somatik (IGS).
Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan minyak hati cumi 4% + lesitin 3ol" (B)
menghasilkan perkembangan gonad dan pemijahan telur yang lebih cepat dibandingkan
perlakuan yang lainnya.
ABSTRACT: Effect of dietary squid liuer oil dnd lecithin on gonadal d.euelopment
of pond. reared. tiger shrimp, Penaeus monodon broodetock.By:
Muhammod. Marzuqi, Nyoman Ad.iaamaro Giri ond. Zofril Imran Azwar
The use of eontplete and balanced diet is important on gonadal deuelopment and spawning of
Penoeus monodon broodstoeh. The purpose of present experiment was to eualuate the effect of
d'ietary squid liuer oil and leeithin on gonadal development and spawning of Penaeus monodon
broodstoeh. Three experimental diets were prepared containing different leuels of squid liver oil
and leeithin, i.e. 7% squid liuer oil (A); 4% squid liuer oil + 3o/o lecithin (B); 7% lecithin (C) and
com,ntereial pellet feed as control (D). Tiger shrimp broodstoeh with average body weight of I I I.T0
g for fe'ntale and 75.20 g for male were kept in four 76 m3 eoncrete tonhs with density of 20 fish/
tanh and ratio of female and male of I: l. The broodstochs was fed with experimental diets for 57
clays. an the d-38 all female utere eyestalk ablated. At the final of feeding trial, gonado eomatic
index uas measu,red to eualu,ate maturity stages. The result showed, that addition of 4% squid,
liuer oil addecl u,ith 3% lecithin was the best diet for gonadal nraturation of P. monod.on.
KEYWORDS: Penaeus nutnodon, aquid. liver oil, lecithin, gonadal development.
PENDAHULUAN
Untuk menunjang keberhasilan produksi benur
pada pembenihan udang windu, penanganan induk
perlu mendapatkan perhatian. Hal ini berkaitan
dengan keberhasilan proses kematangan gonad,
kualitas dan kuantitas telur serta larva yang
dihasilkan. Upaya pendekatan untuk memacu
perkembangan gonad telah banyak dilakukan
antara lain dengan manipulasi lingkungan, hormon
maupun pakan. Namun akhir-akhir ini
ketersediaan induk laut semakin sulit dan
harganya terus meningkat. Untuk mengantisipasi
masalah ini pemanfaatan induk udang asal tambak
merupakan salah satu alternatif yang perlu
diupayakan. Udang asal tambak dengan ukuran
yang besar (>80 g untuk betina) dapat dimatangkan
gonadnya dalam bak-bak terkontrol, tetapi kualitae
telur dan larvanya belum dapat menyamai dengan
yang dihasilkan induk udang asal laut (Ruchimat
et al.,1992; Tridjoko et aI., 1992; Lante et a1.,1993;
Hutapea et al.,1993).
Untuk memperbaiki kualitas telur dan larva
induk udang asal tambak, beberapa peneliti telah
mencoba memperbaiki kondisi induk asal tambak
dengan memberikan pakan yang mengandung
cukup nutrien yang erat kaitannya dengan proses
reproduksi sebelum pematangan gonad. Alava el
'' Peneliti pada Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol. Bali
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a/. (1993a; 1993b) melaporkan bahwa kandungan
lesitin dan vitamin C dalam pakan berpengaruh
terhadap pematangan gonad (P. japonicus) asal
tambak. Demikian pula Suwirya & Marzuqi (1998);
Marzuqi et al., 1996; Marzuqi el al., 1997 dalam
penelitiannya mendapatkan bahwa fosfolipid, vi-
tamin E dan vitamin C dalam pakan berpengaruh
terhadap proses perkembangan gonad induk udang
windu, P. ntonodon asal tambak. Lebih jauh
beberapa peneliti melaporkan bahwa pematangan
gonad dan pemijahan udang dipengaruhi oleh
kualitas asam lemak dalam pakan udang P.
setiferus (Lawrence et al., 1979; Middleditch e, o/.,
1980) danudangP. jalnniczs (Teshima & Kanazawa,
1983; Teshima et a1.,1989).
Untuk mendapatkan pakan yang baik dan
lengkap maka pada penelitian ini dicoba pengguna-
an minyak hati cumi dan lesitin yang mengandung
n-3 HUFA tinggi dalam pakan untuk pematangan
gonad induk udang windu asal tambak.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di Loka Penelitian
Perikanan Pantai Gondol-Bali. Induk udang windu
yang digunakan berasal dari tambak tradisional
yang telah diadaptasikan dengan pakan komersial
Tabel 1. Komposisi pakan percobaan (%)
Table 1. Composition of test diet (%)
sampai kondisinya baik dan memenuhi syarat
untuk percobaan. Bobot awal rata-rata induk udang
betina 11f ,70 g dan jantan 75,2O g.Induk udang
dipelihara dalam empat bak beton volume 16 ms.
Masing-masing bak diisi 10 pasang induk dengan
perbandingan betina dan jantan l:1. Bak diisi air
laut dengan sistem air mengalir dan dilengkapi
dengan aerasi. Perlakuan yang dicobakan berupa
tiga ransum pakan dengan kandungan minyak hati
cumi dan lesitin yang berbeda dan satu pakan
komersial sebagai kontrol. Pakan komersial yang
digunakan mengandung protein A8-4}%,lemak b7o.
serat 3%, abu l7o/o dan kadar aft t2%o.
Bahan dasar yang digunakan sebagai sumber
protein dalam formula pakan adalah kasein.
Adapun komposisi lengkap pakan percobaan
disajikan pada Tabel l.
Pakan percobaan diberikan dua kali sehari
pada pagi dan sore sebanyak 3-4% bobot biomassa.
Pencahayaan diatur 12 jam gelap dan 12 jam
terang. Agar kondisi induk udang windu tetap
sehat maka dilakukan pergantian air sebanyak
l25o/o per hari dengan penyiponan sisa pakan dan
kotoran setiap pagi hari. Induk udang dipelihara
selama 57 hari. Untuk mengevaluasi pengaruh
pakan percobaan terhadap kematangan gonad
Bahan (Ingredientl Pakan (Dietsl
A
Minyak hati cumi (Squid liuer oil)
Lesitin kedelai (Soybean lecithin)
Kasein (Casein)
Arginirr-HCl (Ar g in ine - H Cl\
Sukrosa (Sucrose)
Pati (O-Starch)
Carrrpuran vitamin (Vitamin ntix)
Canrpuran nrineral (Mineral mix)
Kolesterol (Cho lesterol)
Glukosarn in -IlCl (Gluco sam ine - HCI)
Sodiunr sitrat (Sodium citrate)












































Jurnlah (Total\ 100.00 100.00 100.00
Kctorangan (Norp):
A. Minvuk frati r:trnri 7% (7% squid. liuer oil)
B. Min.vak hati r:urni 4% + ls5;1;r kedele 3%, (4% squid liuer oil + Jo/o soybean tecithin)
C. l,esitin kedelai 7tr't (7oh s<r'bean lecitltin)
D. Pakarr korne lsial (()ontnvrrral pellct feed)
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maka pada hari ke-38 induk udang betina diablasi
matanya dan dipelihara kembali hingga 20 hari
berikutnya. Pengamatan perkembangan gonad
dilakukan setiap hari sejak dilakukan ablasi mata
dengan menggunakan senter kedap air. Pada akhir
percobaan dilakukan pembedahan terhadap gonad
udang untuk menentukan indeks gonad somatik
(IGS= bobot gonad/bobot tubuh x 1007o). Di samping
itu' juga dilakukan pengamatan terhadap tingkat
kematangan berdasarkan perkembangan gonad
(Motoh, 1981), jumlah telur dan daya tetas telur.
Kandungan asam lemak lesitin dan minyak hati
cumi dalam ransum pakan dianalisis menggunakan
GC Antex 3.000.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa kece-
patan kematangan gonad udang windu asal tambak
berbeda dari masing-masing perlakuan pada
kondisi tanpa ablasi dan kondisi ablasi mata adalah
seperti pada Tabel 2.
Pada Tabel 2 tampak bahwa pemberian ransum
pakan dapat memberikan pengaruh terhadap
kecepatan kematangan gonad udang windu asal
tambak walaupun tanpa ablasi mata. Pengaruh
campuran minyak hati cumi dan lesitin (masing-
masing 4%o dan 3%) terhadap kematangan gonad
udang mulai terlihat pada hari ke-22 hingga hari
ke-37. Pada perlakuan ini terdapat dua ekor induk
udang mengalami perkembangan gonad tingkat I
dan dua ekor lagi mengalami tingkat perkembang-
an gohad tingkat [I dan tingkat III awal. Bahkan
pada hari ke-37 induk udang yang mencapai
perkembangan gonad tingkat III awal berhasil
memijah, sedangkan gonad induk udang dengan
kematangan tingkat II terserap kembali. Jumlah
telur yang dihasilkan adalah 6.100 butir dan tidak
menetas karena tidak dibuahi oleh induk jantan.
Induk yang menghasilkan telur mempunyai
ukuran relatif besar, sehingga dalam penggunaan
induk untuk keperluan panti pembenihan. Hal ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
Tabel 2.
Table 2.
Pertumbuhan, sintasan, indeks gonad somatik (IGS) dan pemijahan
induk udang windu dengan pakan berbeda
Growth, suruiual rate, gonado eontatic index (GSI) and spawning of
tiger prawn broodstoch fed with experintental diets.
Pakan (Diets'lPeubah (Variablel
DBA
Bobot awal (Initial weight)
Bobot akhir (Finol weight)
Tingkat Kematangan Gonad
Gotmdel Maturatio n Stoge *
- Sebelum ablasi (Before ablatianl
<Il
>II
- Setelah ablasi (After ablation\
<II
>II
Rata-rata IGS (Aueroge of GSI)
Jurnlah udang memijah (Nu.ntber of
shrintp spownedl
Junrlah telur (Num ber of eggs)
Daya tetas \Hatching ratel








































't tinglea! leentatangan gonad ntenu.rut Motoh, IgSl (Conodal nraluration stages according to Motoh, Ig8l).
Keterangan (Nole):
A. Minyak hati culni 7'h, (7'l; sqtti.d liuer oil)
B. Minyak h:rti cttrrri 4(lir + lesitin kedele .3% (40/o squid liuer oil + ?Vo sqtbeon tecilhin)
C. l,trsitirr kedclai 7'\',, (7'tu soybeon lecithin)
D. Pakun krrrnorsirl ((itnttnontal pellet fecd)
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untuk pemilihan mutu induk di samping:faktor-
faktor lainnya.
Pada pemberian pakan yang mengandung
minyak hati cumi 77n, perkembangan gonad
tingkat I terjadi pada hari ke-39, namun tidak
mengalami perkembangan lebih lanjut. Selanjut-
nya udang yang diberi pakan yang berisi kanclung-
an lesitin 7o/o dan pakan komersial (kontrol) pada
kondisi tanpa ablasi mata tidak memperlihatkan
perkembangan gonad.
Perkembangan gonad induk udang setelah di-
lakukan ablasi menunjukkan bahwa kematangan
gonad tingkat I pada ransum yang mengandung
minyak hati cumi 7o/n d,an kombinasi minyak hati
cumi 4o/o dan lesitin 3% dicapai pada hari ke-3
setelah ablasi. Hanya induk udang yang diberi
pakan yang mengandung minyak hati cumi 7%
dapat berkembang hingga tingkat perkembangan
II, namun tidak berhasil memijah. Sedangkan
induk udapg yang diberi pakan komersial, perkem-
bangan gqnad tingkat I dicapai pada hari ke-17
setelah ablasi mata. Kematangan gonad induk
udang kelompok ini lebih lambat apabila diban-
dingkan dengan perlakuan lain pada udang dengan
ablasi mata. Hal ini diduga karena nutrien formula
pakan komersial khusus digunakan untuk memacu
pertumbuhan pada udang di tambak, bukan untuk
proses pematangan gonad. Namun bila dilihatdari
komposisi asam lemak dari pakan komersial
menunjukkan bahwa pakan komersial ini
mempunyai susunan asam lemak yang seimbang
(Tabel 3). Pada akhir percobaan udang yang diberi
pakan komersial hanya satu sk6y yeng menghasil-
kan IGS sebesar l,\Oyo dan tidak memijah.
Adanya perbedaan respon kematangan gonad
pada masing-masing induk udang yang diberi
pakan dengan kandungan minyak hati cumi dan
lesitin yang berbeda diduga dipengaruhi oleh
unsur-unsur penting yang terkandung dalam
kedua bahan tersebut. Dari hasil percobaan ini
terlihat bahwa ransum pakan yang kekurangan
minyak hati cumi atau kekurangan lesitin meng-
hasilkan tingkat kematangan gonad yang kurang
baik apabila dibandingkan pakan yang mengan'
dung kedua bahan tersebut. Selain sebagai bahan
emulsi dari trigliserida dan kolesterol, fosfolipid
merupakan komponen dari lipoprotein untuk
Tabel 3. Komposisi asam lemak (%) dalam pakan percobaan.




































































74.50 72.r0 71.10 58.00
Jumlah n-3 HUFA
Total n-3 HUFA
23.30 ?0.50 2.16 25.60
Jumlah n-6 asam lemak
Total n-G fatty acid
13.50 39.30 55.50 22.ffi
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ANALISIS INVESTASI BEBERAPA TINGI(AT PADAT TEBAR
BERONANG LADA (siganue guttatuy) PADA POLIKULTUR
DENGAN UDANG WINDU (penaeue rnonodon)
Haseng Padda') dan Muhammad Tjaronge'r
ABSTRAK
Polikultur udang windu dan beronang merupakan salah satu di antara sekian banyak cara
untuk meningkatkan produksi, produktivitas dan pendapatan petambak. Penelitian bertujuan
mengetahui investasi yang menguntungkan dari polikultur udang windu dan beronang pada
beberapa kepadatan tebar. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan emparperlakuan dan tiga ulangan. Kepadatan tebar perlakuan A adslah benur +0.000 ekor/ha/musim
tanam tanpa beronang, perlakuan B, c dan D adalah benur 40.000 ekor + benih beronang
masing'masing 2.000, 4.000 dan 6.000 ekor/ha/musim tanam (110 hari). Produksi perlakuan.{
mencapai 203'20 kgudang, B411,60kgudang+ 160kgberonang, C2g1,21kgudang+ l92kC
beronang dan D 159 kg udang + L22kg beronang/ha/musim tanam. Hasil analisis investasi
menunjukkan bahwa hanya perlakuan B yang menguntungkan dengan Net Present Valae (NpV)
18.384'58; Net Benefit/ Cost (Net B/C) 3,21; dan Internal Rate of Return (IRR) 106,63% yang
disebabkan harga jual udang perlakuan B cukup tinggi yaitu Rp 21.000,00/kg.
ABSTRACT: Inuestment analysie of the several ctoching deneities of rabbit fieh,
siganus guttatus polycultured, utith tiger prawn, penacus monodon. By:
Haseng Padda and Muhammad Tjaronge.
P<tlyculture of tiger prawn and rabbit fish is one of the alternatiue methods to increase pro-
duction, produ.etiuity and. farmer income. The purpote of this study was to identify the m.ostprofitable inuestntent of tiger prawn and rabbit fish polyeulture at different stoeking d.ensities.
The experintent wos arranged in a completely randomized. d.esign with four treat,nents with each
three replications. Stoching density of treatntent A was 40,000 tiger prawn fry without any rab-
bit fish and th<tse of treatntents B, C and D were 40,000 tiger prawn fry + 2,000; 4,000 and. 6,000
rabbit fi$h fry/ha/season (110 days), respectiuety. The productions per ha per season were A:
tiger prawn 203.20 hg: B: tiger prawn 41 1.60 hg + rabbit fish 160 he; C: tiger- prawn 290.20 hg +
rabbit fish 192 hg and D: tiger prawn 159 kg + rabbit fish 122 hg.Inuestmeit analysis shoied.
that treatment B was profitable with Net Present Vatue (NPV) 18,384.58; Net Benefit/Cost (Net/
C) 3.21: and Internal Rate of Return (IRR) 106.63%. The high return in this treatment was due
to high selling priee of shrimp at treatnrent B which was Rp 21,000.00/hg.
KEYWORDS: inuestment analysis, Siganus guttatus, Penaeus monod.on, polyculture.
PENDAHULUAN air di atasnya kurang dimanfaatkan secara efisien.
Penambahan beronang yang diperkirakan dapatPolikultur udang windu dan beronang me- memanfaatkan relu-ng elologi yang belum
rupakan salah satu cara untuk meningkatkan dimanfaatkan udang Jindu di[arapkln dapatproduksi, produktivitas tambak dan pemanfaatan meningkatkan produitivitas tambak.lingkungan secara optimal serta meningkatkan 
- 
-
p"ttd"p"t"tt petambai. Manfaat polik"lt;;;;l; ,_ o,"l:t"tg memanfaatkan makanan alami
menjamin pror"" produksi dan membe"il""'"1J berupa lumut di tambak yang tidak dimanfaatkan
tam-bah melalui pemanfaatan relung ;";; :1i1,9',:"d"ngkan udang memanfaatkan detritus(Suryana, 1987). Selanjutnya tambak 
-;r*;l;; (asad-jasad renik yang mati) sebagai makanan
satu diantara media untuk polikultur ilffi; Ialc tiq,ak dimanfaatkan oleh beronang. Poli-
bernilai ekonomis tinggi termasuk 
"";;;;i; 
kulturnilamerahdanberonangdikerambajaring
beronang dan udang windu (Poernomo, 1d6;. lpulC ternyata cukup efektif untuk menanggu-
Kebiasaan beronang yang hidup u*r."ro.por [1f,:3ji'i#""1',i""1XJ-1ffilHiitj,':"P;:#1"
sangat menguntungkan bila dibudidayakan di dikemukakanbahwabobotkeringbiofoutiigpaAa
tambak karena tidak memerlukan lahan yang luas. monokultur nila merah 7 -lZ gll1mz/bulan, sedang-Udangwinduhidupdidasartambaksehinggakolom kan bobot kering pada polik-ultur nila merah dan
') Peneliti pada Balai Penelitian perikanan pani"i tvtr"oi
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beronang hanya l-2 g/10 m2/bulan yang kebanyak-
an berupa partikel atau suspensi.
Penelitian ini bertujuan mengetahui investasi
yang menguntungkan dari polikultur udang
windu dan beronang pada beberapa kepadatan
tebar.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Instalasi Tambak
Percobaan Balai Penelitian Budidaya Pantai
Marana, Maros, Sulawesi Selatan pada bulan
November 1993 s/d Februari 1994. Jumlah petak-
an yang digunakan l2 buah @ 500 m2. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan. Ukuran benih
beronan g (Sig anu e g uttat us) 21,6 gl ekor diperoleh
dari nelayan di Kabupaten Takalar, sedangkan
benur udang windu (Penaeue tnonodon) PL-17 di-
peroleh juga dari Kabupaten Takalar. Kepadatan
tebar benih beronang perlakuan B, C dan D
masing-masing l0O, 200, 300 ekor/500 m2 atau
2000, 4.000, 6.000 ekor/ha dan benur masing-
masing 2.0O0 ekor/500 m2 atau 40.000 ekor/ha/
musim tanam selama ll0 hari. Sebagai kontrol
adalah perlakuan A dengan kepadatan tebar
benur 40.000 ekor/ha/musim tanam.
Persiapan tambak meliputi perbaikan pe-
matang dan pintu air, pengolahan tanah dasar,
pengeringan, pengapuran dengan dosis 1.000 kg/
ha, pemberantasan hama menggunakan saponin
dengan dosie 2O mg/Ldan pemupukan digunakan
urea dan TSP = 2:l (kg). Air dimasukkan secara
bertahap sampai pakan alami tumbuh dengan
normal kemudian dilakukan penebaran benur dan
bibit beronang. Penebaran benur lebih awal 30
hari, maksudnya supaya masih ada kesempatan
melakukan pemberantasan ikan liar dengan
menggunakan saponin sebelum penebaran bibit
beronang.
Dari hasil penelitian tersebut, maka penulis
melakukan analisis investasi dari perlakuan yang
menguntungkan, eebagai pegangan bagi yang
berminat utamanya petambak dalam menginves-
tasikan modalnya pada sistem polikultur udang
windu dan beronang.
Metode analisis investasi dilakukan dengan
menghitung indikator berikut (Saleh, 19g0):
Net heelntVahn (NAt) 
= 
hewil Value (PV) fuwfit - PV Ca*
di mana:
- NPV adalah nilai bersih uang saat ini dari
Benefit (Proceedel dan Cosl (Ou,tlays).
- PV Benefit adalah nilai uang saat ini dari Benefit
- PV Cost adalah nilai uang saat ini dari Cost
Bila NPV > 0 berarti menguntungkan, se.
baliknya, bila NPV < 0 berarti merugikan dan bila
NPV = 0, maka PV Benefit = PV Coet.





- Net B/C adalah perbandingan Net B dengan Net
c.
- PV Net Benefit (B) yang positif 
= PV Net B > 0.
- PV Net B yang negatif = PV Net B < 0.
Bila Net BlC > I berarti menguntungkan,
sebaliknya bila Net B/C < I merugikan dan Net
B/C = I maka PV Net B yang positif = PV Net B
yang negatif atau Net B = Net C.
Inrernal Rate of Return= r* * 6ffi7(i **- i J
IRR adalah suatu tingkat bunga (Discount
Ratelyang menunjukkan jumlah nilai sekarang/
nilai netto (NPV) sama dengan jumlah seluruh
biaya investasi usaha.
NP\f'(NPV positiO = NPV > 0
NPV'(NPV negatif) = NPV < 0
i* = tingkat bunga yang berlaku (lb%).
i** = tingkat bunga yang memberi penerimaan
nol atau negatif mendekati nol. Dalam hal
ini tingkat bunga 108% memberi peneri-
maan negatif mendekati nol.
Bila IRR > tingkat bunga yang berlaku berarti
menguntungkan, sebaliknya, bila IRR < tingkat
bunga yang berlaku berarti merugikan. Bila IRR
= tingkat bunga yang berlaku, maka tingkat pe-
ngembalian atas kapital yang belum selesai(masih diinvestasikan) hanya menutupi biaya
modal (cost of capital).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian selama satu musim tanam(110 hari) memberikan produksi, laju sintasan,
dan konversi pakan seperti yang tertera pada
Tabel 1.
Produksi tinggi didapatkan pada perlakuan B,
yaitu 20,58 kg udang + 8 kg beronang/50g m2/






Produksi, laju sintasan, konverei pakan per 500 m2 per musim tanam polikultur udang
windu dan beronang untuk masing-masing perlakuan.
Production, suruiual rate (SE) ond food conueraion ratio (FCR) per 500 m' per eeolon
of eaeh treotment in the polyculture of tiger prawn and rabbit fieh*)
Udang wlndu
Tlger prown Beronang (Rcbbtt flahlPerlakuan



































* Sumber (Sorlrce): Tjaronge el al., 1994
A =2.000 benih udang windu (li6er prawn fry)150o n2
B =2.000 benib udang windu (tdger p rawn fry) + 100 beronan g (rabbit fish fry\ll00 m2
C =2.000 benih udang windu (tiger prawn fryl + 200 beronang (rabbit fish fryllS00 m2
D =2.000 benih rrdang windu (liger prawn fry\ + 300 beronang (rabbit fish fry)li00 mz
beronang/ha/musim tanam, laju sintasan udang
windu dan beronang masing-masing 33,28 dan
67%, konversi pakan masing-masing 2,1 dan 3,10.
(Tabel 1). Perlakuan B yang paling menguntung-
kan disebabkan: laju sintasan udang windu pal-
ing tinggi (33,28o/ol dibandingkan dengan laju
sintasan perlakuan A, C dan D masing-masing
hanya 19,38; 25,92 dan l5,2oo/o. Selain itu hargajual udang windu per kg perlakuan B paling tinggi
karena ukuran udang dan bobot lebih besar (31,25
g/ekor) atau 32 ekor/kg dengan harga jual Rp
21.000,001kg dibandingkan dengan perlakuan A,
dan D di mana ukuran udang per ekor lebih kecil
(26,32 g/ekor) atau 38 ekor/kg dengan harga jual
Rp 18.000,00/kg dan perlakuan C di mana bobot
udang per ekor 27,78 g (36 ekor/kg) dengan hargajual Rp 19.000,00&9; oleh karena semakin besar
ukuran udang per ekor, maka semakin tinggi
harga jualnya.
Adapun perbandingan hasil penelitian perla-
kuan B (Tjaronge et a|.,1994) dengan penelitian
terdahulu (Tjaronge et al.,1992 dan Burhanuddin
& Sulaeman, 1992) adalah sebagai berikut:
Tja ronge et al. ll99 4) pada polikultur udang windu
dan beronang, dengan kepadatan tebai masing-
masing, benur 40.000 dan benih beronang 2.000
ekor/ha/l10 hari memperoleh laju sintasan 33,28o/o(udang) d,an 670/o (beronang). Rendahnya laju
sintasan di sini diduga karena besarnya goncang-
an kadar garam yang bervariasi antara 6-35 ppt.
Tjaronge et al. (1992) menyatakan bahwa dengan
kepadatan tebar benur yang sama (40.000 ekor)
70
tetapi benih beronang yang lebih rendah (1.500
ekor/ha/120 hari) memperoleh laju sintasan yang
lebih tinggi untuk udang (63,907o); tetapi lebih
rendah untuk beronang yaitu 55,35%. Burhanud-
din & Sulaeman (1992) pada monokultur beronang
dengan kepadatan tebar benih 4.500 ekor/hal12O
hari memperoleh laju sintasan yang lebih tinggi
(87,30%).
Kegiatan polikultur udang windu dan beronang
di tambak membutuhkan biaya variabel (VC) dan
biaya tetap (FC). Biaya variabel dibayar sesuai
dengan besarnya kegiatan usaha yang terdiri atas
benih (benur*beronang), pakan, saponin, kapur,
pupuk (urea+TSP), listrik, penggerap, transportasi,
upah panen, dan lain-lain, sedangkan krei,
saringan dan bambu dimasukkan sebagai biaya
variabel karena dianggap hanya dapat digunakan
dalam satu musim tanam tertera pada Tabel 2.
Selanjutnya besarnya beban biaya tetap yang harus
dibayar walaupun tidak ada kegiatan usaha terdiri
atas Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), bunga bank
dan penyusutan. Penyusutan dihitung secara garis
lurus atau nilainya sama setiap tahunnya sesuai
umur ekonomis barang modal investasi (Castle et
al.,1987) tertera pada Tabel 3.
Adapun kebutuhan modal polikultur udang
windu dan beronang per ha dari perlakuan A, B, C
dan D terdiri atas modal investasi masing- masing
sebesar 83,78o/o; 75,72%io;76,86%; dan 80,55% dan
modal kerja masing-masing sebesar 16,22%o;
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Podd.a, H, d.an M. Tjaronge
Tabel 3. Biaya tetap per ha per musim tanam polikultur udang windu dan beronang untuk
masing- masing perlakuan.
Table 3. Fixed cost per ha per aeoaon of eoeh treatment in the polyculture of tiger prawn and
rabbit fish.
No. Biaya tetapFised cost
Perlakuan (Tfeatnunt) (Rp 000)
DcBA
A. Penytrsutan (hprecialian)
1. Sewa lahan (Pond lease)
2. Konstruk si (C-a nst r uct inn)
3. Pompa afu (Water pump\ (lO")
4. Instalasi listrik @lcctric Instolldion\
(16.5 kw)
5. Rumah jaga (Guord horce)
B. Bunga Qnterest) lSYo





























diasumsikan berasal dari bank dengan tingkat sekitar 5%/tahun yang diikuti kenaikan nilai pen-
bunga 15"/o per tahun dan modal kerja ditanggung jualan juga sekitar 5% /tahun dan selanjutnya di-
petambak dengan tingkat bunga yang sama terters lakukan perhitungan rugi dan laba. Perhitungan
pada Tabel 4. rugi dan laba polikultur udangwindu danberonang
dengan asumsi dua musim tanam (pemeliharaan)
Dalam polikultur udang windu dan beronang, per tahun diproyeksikan selama lima tahun sebab
harga input yang mengalami kenaikan dari tahun investor pada umumnya akan menginvestasikan
ke tahun menyebabkan biaya variabel input naik modalnya selama lima tahun (Padda & Mangampa,
Tabel 4. Kebutuhan modal investasi dan modal kerja polikultur udang windu dan
beronang per ha untuk masing-masing perlakuan.
Table 4. Required inuestment capital and working capital per ha of each treatntent in
polyculture of tiger prawn and rabbit fish.
Jenis modal (Kind of capitall Unit Perlakuan (Treatment) (Rp 000)
L Modal Investasi (Inuestntent\
l. Sewa lahan 5 tahun
Rtndlease(5year)
2. Konstruksi (5 tahun)
C o n st r trct iotr. (5 
.t'ea r)
3. Rumah jaga (Guardhou^se)
4. Pompa air (Woter puntp)

























Subtotal I 14,500.00 14,500.00 14,500.00 14.500.00
II. Modal berjalan (Worhing upital)
1. Biaya variabel (Variable eost\







Subtotal II 2,808.238 4,650.663 4365.993 3,500.913
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Total I + II 17,308.238 19,150.663 18,865.993 18.000.913
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1993). Dengan waktu tersebut biasanya modal
investasi sudah bisa kembali dan sudah memper.
oleh keuntungan.
Dari hasil perhitungan rugi dan laba ternyata
hanya perlakuan B yang menguntungkan yaitu
tahun I Rp 4.610.870,00; tahun II Rp 5.091.160,00;
tahun III Rp 5.595.470,00; tahun IV 6.125.0m,00
dan tahun V Rp 6.681.000,00; sedangkan perlaku-
anA danD mengalami kerugianselama lima tahun
dan perlakuan C baru untung pada tahun V sebesar
Rp 153.400,00 sehingga tidak dilanjutkan
analisisnya seperti tertera pada Tabel b.
Perhitungan Present Volue dari Cost dan Ben-
efit perlakuan B disajikan berdasarkan cash flow
yakni aliran kas masuk (in flow\ dan keluar (ozl
flou) untuk mengetahui Net Cash Florl (aliran
kae bersih) tertera pada Tabel 6. Sedangkan NPV
dari Cosl (outlays) dan Benefit Qtroceede\ dari Net
Cash Flow perlakuan B tertera pada Tabel ?.
Dari Tabel 7 dapat dihitung:
l. NPV positif (NPV pada tingkat bunga l5o/o)=
35.036,08 - 16.65r,50 = 18.384,58.
NPV negatif (NPV pada tingkat bunga f O8%)
= 8.931,86 - 9.207,64= -275,78.
2. Net B/C = ( B"-C) / (B'-C) = 3,21
3. IRR = l5o/o * (f 08%-15%) = 106,0.63%
Hasil analisis investasi menunjukkan bahwa
hanya perlakuan B yang menguntungkan (ke.
padatan tebar 40.000 ekor benur + 2.000 ekor
benih beronang/ha/musim tanam) karena NPV
positif (18.384,58); Net B/C 3,21 (>1); dan IRR
106,63% (auh lebih besar dari tingkat bunga yang
berlaku eebesar 15%). Hal ini merupakan daya
tarik petambak dan investor yang akan menanam
dan memperluas usahanya. Sejalan pendapat
Gittinger (1982), analisis investasi usaha tani
dimaksudkan untuk menentukan daya tarik euatu
usaha investasi terhadap petani dan pihak lain
termasuk masyarakat secara keseluruhan.
Menurut Pasaribu (1995) teknologi budidaya
udang windu yang menguntungkan di Jawa fimur
adalah semi intensif dengan Net B/C 1,1 dan IRR
21,74o/o dengan benefit (nilai penjualan naik 107o
per tahun). Temuan tersebut memperkuat pernya-
taan bahwa teknologi ekstensif polikultur udang
windu dan beronang pada perlakuan B jauh lebih
menguntungkan karena Net Bi/C = 3,21 (>1,1) dan
IRR f06,63% (>21,74o/o) dengan biaya variabel dan
nilai penjualan naik 5%o pet tahun.
Tabel S. Perhitungan ruga laba polikultur udang windu dan beronang untuk
masing-masing perlakuan selama 5 tahqn.
Table 5. Profit and loss of eoch treatment in the polyculture of tiger prawn and,























* Laba pada perlakuan C didapat pada tahun ke.b sebesar Rp
C is obtained in yeor V about Rp 153,40O,-\
Harga pasar udang windu (Market price of tiger prawn') (lgg4) f
B = 32 Ind.&g Rp 2r,000.00
C = 36Ind./kg Rp r9,000.0O
A,D = 38Ind./kg Rp 18,000.0O
Beronang (Rabbit fish)lke Rp 5,000.00
153.400,- (Profit in treatment
US$ = Rp 2.197,00
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Proyeksi cash flow tiap perlakuan Belama lima tahun polikultur udang windu 1B.lZl
ekor (411,60 kg) dan beronang 1.280 ekor (160 kg).
Proiection of cash flow for 5 year of eoch treatment in the polycu,lture of tiger prawn
13,171 tails (411.60 hil and robbit fieh 1,280 tails (160 kg).




A. Aliran kas masuk (In flowl:
Reuenue
1 Udang windu (Tiger prawn \
2 Beronang (Rabbit fishl
B. Total aliran kas masuk
(Total in flow) (Al
C. Aliran kas keluar (Out flowlt
I Masukan biaya variabel
Variable eost inpu.t
2 Pajak Bumi dan Bangunan
Land and building tax
D. Total aliran kas keluar
(Total oul flow (B)










9,281.33 9,745.40 tO,232.67 10,744.30 1r,28t.52
20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
9,301.33 9,765.40 10,252.67 10,764.30 11,301.52
9,585.87 10.066.16 10,570.47 11.100.00 11.656.00
Tabel 7.
Table 7.
Net Present Value dari cost dan benefit perlakuan B polikultur udang windu lB.lZ1 ekor(411,60 kg) dan beronang 1.280 ekor (lO0 kg) selama b tahun.
Net Present Value of outlaye and benefit of treotrnent B in the polyculture of tiger prawn









































16,65r.50 35,036.08 8,316.59 26.70r.t7
C = Cost
B = Benefit
B'-C = Negative Benefit
B"-C = Positive Benefit
DF =Discount Factor
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisie inveetasi lima
tahun pertama ternyata bahwa hanya perlakuan
B (benur 40.000 ekor dan benih beronang 2.000
ekor) yang paling menguntungkan dengan
produksi 411,60 kg udang dan 160 kg beronang/
ha/musim tanam; laju sintasan masing-masing
33,28 dan 670/o dan konversi pakan masing-masing
2,1 dan 3,1. Perlahuan B menguntungkan karena
NPV positif (18.384,58); Net B/C > I (3,21); dan
IRR r06,63% (lebih besar dari tingkat bunga yang
berlaku sebesar l5%).
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